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ABSTRAK

Sapi bali merupakan salah satu sapi asli Indonesia yang bisa ditemukan di seluruh belahan dunia termasuk Indonesia.
Selain sapi bali, sapi taro merupakan salah satu plasma nutfah yang memiliki keunikan yang dimiliki oleh
Bali. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mempertahankan populasi sapi taro yang ada
di taman konservasi sapi taro sebagai salah satu usaha konservasi yang dilakukan di Desa Taro, Kecamatan
Tegalalang, Kabupaten Gianyar. Kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini yaitu pelayanan
kesehatan pada 51 ekor sapi taro yang meliputi pemberian vaksin, vitamin, obat cacing, spraying , serta melakukan
diskusi dengan peternak dalam hal manjemen pemeliharaan dan masalah reproduksi sapi taro. Melalui pengabdian
ini diharapkan dapat meningkatkan kesehatan dan populasi sapi taro, sehingga program konservasi bisa terlaksaa.
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1. PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah satu sapi asli Indonesia (Handiwirawan et al., 2007) dan merupakan sapi
hasil domestikasi dari banteng asli Indonesia yang mempunyai keunggulan dalam daya reproduksi, daya
adaptasi dan persentase karkas yang tinggi, dan merupakan sumber daya genetik asli Indonesia yang perlu
dijaga dan dipelihara kelestariannya (Direktorat Pembibitan dan Produksi Ternak, 2015). Di Indonesia, saat
ini ada tiga sapi lokal yang telah diidentifikasi fenotipenya. Beberapa sapi yang telah diidentifikasi
fenotipenya adalah sapi bali dan madura (Lelana et al., 2003).

Selain sapi bali yang sudah terkenal produktivitasnya, di Bali terdapat sekelompok kecil sapi yang
dikenal dengan sebutan sapi taro. Sapi ini hidup terbatas di hutan desa di Desa Taro, Kecamatan
Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. Asal-usul sapi taro dipercayai berkaitan dengan keberadaan Desa
Taro dan Maharsi Markandya.

Desa Taro berjarak kurang lebih 22,25 kilometer dari pusat kota Gianyar. Desa Pakraman Taro
Kaja membentang dari Utara ke Selatan dengan luas wilayah 225.127,45 ha, diapit oleh dua sungai yakni
sungai Wos Lanang di sebelah Timur dengan sungai Wos Istri di sebelah Barat. Secara geografis Desa
Pakraman Taro Kaja terletak pada ketinggian 8°9°4” sampai dengan 8°29°38” Lintang Selatan dan
115°15°18,8” sampai dengan 115°19°40,8” Bujur Timur. Desa Taro merupakan dataran tinggi dengan tinggi
tempat 600 m sampai dengan 750 m di atas permukaan laut, beriklim tropis dengan curah hujan tinggi yakni
2.654,5 ml atau rata-rata 221,3 ml setiap bulan. Curah hujan terbesar terjadi pada bulan Nopember sampai
dengan bulan Maret. Luas hutan yang dikelola dan dikonservasi oleh Desa Pekraman Taro Kaja yang
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membujur dari arah utara ke selatan seluas 27 Ha. Di dalam hutan seluas 27 Ha tersebut tempat hidup sapi
taro (Anonim, 2007).

Keberadaan sapi taro di Desa Taro merupakan keunikan yang tidak dimiliki oleh desa lain di Bali.
Keunikan yang dimiliki oleh sapi taro adalah berwarna putih seperti tidak berpigmen, dan dipercaya
memiliki kekuatan yang mampu memberikan energi positif terhadap berlangsungnya rangkaian upacara.
Keyakinan bahwa sapi taro merupakan hewan suci milik Dewa, menyebabkan masyarakat sekitar memberi
perlakuan khusus pada sapi ini (Anonim, 2012). Pemeliharaan sapi taro dilepasliarkan di hutan Desa taro
sebelum tahun 1966, dan pada saat itu populasinya mencapai 1.000 ekor (Anonim, 2010). Namun semakin
lama jumlahnya menurun, hingga tahun 2018 populasi sapi ini sangat sedikit yaitu sekitar 51 ekor.
Penurunan populasi ini disebabkan karena sistem perkawinan yang belum tercatat sehingga tidak diketahui
secara pasti siklus reproduksi dari sapi tersebut.

Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesehatan dan
mempertahankan populasi sapi taro yang ada di taman konservasi sapi taro dengan cara meningkatkan
sistem ketahanan tubuh dari sapi taro dan memperbaiki manajemen reproduksinya Pelayanan kesehatan
sebagai usaha untuk mempertahankan kesehatan sapi taro ini telah dilakukan sebelumnya oleh Dharmawan
et al. (2010), yaitu dengan melakukan vaksinasi, pengobatan penyakit, dan spraying kandang. Pelayanan
kesehatan hendaknya dilakukan secara berkesinambungan untuk memperoleh hasil yang maksimal.

2. METODE PELAKSANAAN

Realisasi Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan di taman konservasi sapi taro di Desa Taro Kecamatan Tegallalang,
Kabupaten Gianyar, salah satu pemecahan masalah yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan
manajemen pemeliharaan dan kesehatan dari sapi taro. Peningkatan manajemen pemeliharaan dan
kesehatan, baik kesehatan fisik maupun reproduksi dari sapi taro dapat dilakukan dengan melakukan
pelayanan kesehatan.

Khalayak Sasaran Strategis

Sasaran kegiatan pengabdian yaitu populasi sapi taro yang ada di taman konservasi sapi taro di Desa Taro
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar dengan pemberian pelayanan kesehatan berupa pemberian
vaksin (vaksin Septichaemia epizootica), vitamin (Neurotropin), obat cacing (Albendazole), dan spraying
(Butox®).

Metode dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pelayanan kesehatan pada populasi sapi taro yang ada di
taman konservasi sapi taro di Desa Taro Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar dengan pemberian
vaksin, vitamin, obat cacing, dan spraying area kandang (Butox®), serta diskusi dengan petugas pengelola
taman konservasi tentang manajemen kesehatan dan reproduksi sapi taro. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan pada hari Jumat, Tanggal 11 Agustus 2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelayanan kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik maupun
reproduksi dari sapi taro yang ada di taman konservasi sapi taro di Desa Taro Kecamatan Tegallalang,
Kabupaten Gianyar . Sampai dengan tahun 2018 jumlah sapi taro mencapai 51 ekor. Mengacu pada batasan
status risiko populasi maka sapi putih dikategorikan kritis (Critical breed), karena jumlah populasi yang
berkisar di bawah 100 ekor (FAO, 2000). Melihat kondisi ini maka kegiatan pelayanan kesehatan ini
dilaksanakan. Kegiatan pelayanan kesehatan yaitu berupa vaksinasi Septichaemia Epizootica (SE),
pemberian vitamin, obat cacing, dan spraying, yang dilakukan pada 51 ekor sapi taro, yang terdiri dari 21
ekor jantan warna putih, 21 ekor betina warna putih, 4 ekor jantan warna hitam, 4 ekor jantan merah, dan 1
ekor betina merah. Vaksinasi SE penting dilakukan secara rutin pada sapi karena sapi memiliki kerentanan
pada penyakit SE atau yang dikenal dengan penyakit ngorok dan bersifat sangat menular (Batan, 2003).
Penyakit ini disebabkan oleh agen penyakit berupa bakteri Pasteurella multocida (Priadani dan Natalia,
2000). Gejala penyakit ditandai dengan demam yang disertai gangguan pernafasan dan kebengkakan daerah
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leher yang meluas ke atas dan ke daerah dada (Hall et al., 1988; Shivachandra et al., 2011). Vitamin yang
diberikan pada pelayanan kesehatan ini adalah neurotropin. Pemberian vitamin bertujuan untuk
mempertahankan serta meningkatkan kekuatan tubuh dari serangan penyakit dan berperan juga untuk
meningkatkan kesehatan sapi terutama saat proses reproduksi. Selain vitamin, diberikan juga obat cacing
albendazole yang digunakan untuk mengatasi infestasi cacing pada ternak dari stadium larva hingga
dewasa. Faktor intrinsik yang mempengaruhi adanya infestasi cacing yang dalam hal ini adalah Fasciola
sp salah satunya adalah umur. Pada sapi dewasa dapat memungkinkan adanya infestasi ulang, sehingga
meskipun sudah pernah diobati, sapi akan bisa terinfestasi lagi apabila tidak diikuti pengobatan secara rutin
(Aryandriea et al., 2015). Spraying kandang dilakukan dengan menggunakan Buttox® yang mempunyai
kandungan deltamethrin, dengan konsentrasi pemberian adalah 1 permil (1 ml Buttox® dicampurkan
dengan 1 liter air) yang bertujuan untuk membunuh lalat atau agen parasit lainnya yang hinggap ke tubuh
sapi. Lalat yang menghinggapi tubuh sapi yang telah mengalami luka akibat gigitan serangga, akan dapat
menyebabkan terjadinya miasis. Kejadian miasis pada kulit paling sering dijumpai pada ternak dengan
manifestasi klinis berupa furunkula, migrasi dan traumatika (Francesconi dan Lupi, 2012). Jenis lalat yang
menyebabkan miasis termasuk dalam famili Sarcophagidae (Giangaspero et al., 2017), Oestridae (Zanzani
et al., 2016) dan Gasterophilidae (Huang et al., 2016). Miasis adalah infeksi larva lalat pada jaringan tubuh
hewan hidup dan dapat disebabkan oleh beberapa jenis lalat terutama lalat hijau dari familia Calliphoridae
(Kaufmann, 1996). Rendahnya tingkat kebersihan hewan, dan kandang, dapat mengakibatkan pencemaran
lingkungan sekitar dan mengundang lalat, merupakan faktor predisposisi utama kejadian myiasis
(Fathurrohman et al., 2015). Miasis ini dapat menyebabkan ternak menjadi lemah, nafsu makan menurun,
demam, dan diikuti oleh penurunan berat badan (Wardhana dan Muharsini, 2005). Pencegahan merupakan
tindakan yang paling tepat dilakukanan untuk meminimalkan risiko kejadian myiasis. Pencegahan penyakit
dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan kepada para peternak untuk memperhatikan dan
menjalankan secara seksama sanitasi ternak, kandang, dan lingkungan sekitar (Nururrozi et al., 2017),
sehingga dipandang perlu untuk memberikan informasi kepada pengelola taman konservasi untuk menjaga
sanitasi ternak dan kandang. Selain masalah kesehatan, satu hal yang menjadi bahan diskusi saat kegiatan
pengabdian ini adalah masalah populasi sapi taro yang sulit mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan
karena proses perkawinan sapi taro masih menggunakan sistem kawin alami, dan sapi tersebut belum
mempunyai catatan sistem perkawinan sebelumnya sehingga siklus estrus/birahi dari sapi tersebut tidak
diketahui secara tepat. Hal ini menyebabkan perkawinan yang dilakukan sering gagal, dan berdampak pada
populasi yang rendah.

Kendala yang kami hadapi pada pelaksanaan pelayanan kesehatan ini adalah sulitnya melakukan
pemberian vaksin dan vitamin secara injeksi, karena sapi taro hanya diikat dibagian leher sedangkan bagian
hidung tidak ditelusuk sehingga sulit untuk melakukan handling. Bantuan yang diberikan saat melakukan
handling sapi taro memperlihatkan antusiasme dan respon positif dari pengelola taman konservasi. Pihak
taman konservasi juga berharap agar kegiatan pengabdian masyarakat Universitas Udayana ini tetap
berlanjut, sehingga dapat mendukung keberlangsungan program konservasi sapi taro. Kami juga
menyarankan agar pihak pengelola taman konservasi tetap berkomunikasi dengan dokter hewan yang
bertugas di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskeswan yang ada di Desa Taro apabila menemukan masalah
yang berkaitan dengan status kesehatan sapi taro.

Informasi tentang populasi sapi taro dan bentuk fenotipnya tersaji pada gambar 1 dan 2. Kegiatan
pelayanan kesehatan pada sapi taro berupa pemberian vaksin SE, dan vitamin tersaji pada gambar 3.
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan pada sapi taro

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian vaksin Septicemia Epizootica (SE), obat
cacing (albendazole), vitamin (neurotropin) dan pemberian desinfektan berupa Buttox® untuk spraying
kandang telah dilaksanakan pada 51 ekor sapi taro terdiri dari 21 ekor jantan warna putih, 21 ekor betina
warna putih, 4 ekor jantan warna hitam, 4 ekor jantan merah, dan 1 ekor betina merah di Desa Taro
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar tempat pemeliharaan sapi taro. Pendampingan yang
berkelanjutan perlu dilakukan pada pengelola taman konservasi sapi taro agar kesehatan dan populasi sapi
taro bisa ditingkatkan.
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